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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang secara 

geografis terletak pada posisi strategis, yakni di persilangan antara dua benua 

(Benua Asia dan Benua Australia), dan dua Samudera (Samudera Hindia dan 

Samudera Pasifik). Karena letak geografisnya yang strategis dan besarnya luas 

perairan, Indonesia berbatasan langsung di laut dengan 10 (sepuluh) negara 

tetangga, yakni India, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, Palau, 

Papua Nugini, Timor-Leste, dan Australia. Wilayah  Indonesia  dari Sabang 

(barat)  sampai Merauke  (timur),  dan dari   Miangas  (utara)  sampai   Rote  

(selatan),  terdiri  dari   berbagai  suku  bangsa,   bahasa,   dan agama/kepercayaan 

(Darmawan, 2019:1).  

Berdasarkan rumpun bangsa (ras), Indonesia terdiri atas bangsa asli 

pribumi yakni  Mongoloid Selatan/Austronesia  dan Melanesia di  mana  bangsa 

Austronesia  yang terbesar jumlahnya dan lebih  banyak mendiami  Indonesia 

bagian barat. Secara lebih spesifik, suku bangsa Jawa adalah  suku  bangsa  

terbesar  dengan  populasi  mencapai  41,7%  dari  seluruh  penduduk Indonesia. 

Indonesia memiliki populasi sebanyak 260.580.739 jiwa (estimasi Juli 2017) 

dengan mayoritas penduduknya adalah penganut agama Islam (sekitar 87,2%). 

Jumlah penduduk sebanyak 260 juta jiwa memiliki jumlah penduduk terbanyak 

keempat di dunia sekaligus juga merupakan negara yang berpenduduk muslim 

terbesar di dunia (sekitar 227 juta jiwa penduduk Indonesia adalah beragama 

Islam) (Wasal Falah et al., 2013:14). 

Memiliki kekayaan yang tersebar mulai dari Sabang sampai Merauke, 

dengan beragam suku dan ras sehingga menghasilkan kebudayaan yang beraneka 

ragam. Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia tersebut bukan hanya 

berupa kekayaan sumber alam saja, tetapi masyarakat Indonesia juga memiliki 

kekayaan lain seperti kekayaan kebudayaan suku bangsa Indonesia yang tersebar 
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di seluruh kepulauan Indonesia. Manusia dan kebudayaan merupakan salah satu 

ikatan yang tak bisa dipisahkan dalam kehidupan ini. Manusia sebagai makhluk 

Tuhan yang paling sempurna menciptakan kebudayaan mereka sendiri dan 

melestarikannya secara turun menurun. Budaya tercipta dari kegiatan sehari hari 

dan juga dari kejadian–kejadian yang sudah diatur oleh Yang Maha Kuasa. Selain 

itu manusia merupakan makhluk sosial yang berinteraksi satu sama lain dan 

melakukan suatu kebiasaan-kebiasaan tertentu yang pada akhirnya menjadi 

budaya yang biasa mereka lakukan (Mahdayeni et al., 2019:154).  

Menurut Sir Edward B. Tylor menggunakan kata kebudayaan untuk 

menunjuk “keseluruhan kompleks dari ide dan segala sesuatu yang dihasilkan 

manusia dalam pengalaman historinya”. Termasuk disini ialah “pengetahuan, 

kepercayaan, seni, moral, hukum, kebiasaan, dan kemampuan serta perilaku 

lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Menurut Robert H. 

Lowie, kebudayaan adalah “segala sesuatu yang diperoleh oleh individu dari 

masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma artistik, 

kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan karena kreativitasnya sendiri 

melainkan merupakan warisan masa lampau yang dapat melalui pendidikan 

formal atau imformal”. Menurut Clyde Kluckhohn, mendefisikan kebudayaan 

sebagai “total dari cara hidup suatu bangsa, warisan sosial yang diperoleh individu 

dari grupnya” (Budaya, n.d, 2018:20).  

Budaya di Indonesia sangatlah beragam, tidak hanya masalah bahasa,  

namun seni-seni yang di  miliki  budaya Indonesia pun juga sangat banyak.  Kita 

tahu bahkan masing-masing daerah di Indonesia memiliki lagu daerah masing-

masing, tidak hanya lagu daerah juga ada alat musik, rumah adat, pakaian adat, 

dll. Jika di ringkas mungkin inilah beberapa hal yang bisa dijadikan bukti akan 

kekayaan budaya Indonesia yakni Keragaman suku bangsa Indonesia memiliki  

barbagai  macam suku bangsa seperti suku Toraja,  Bali dan Lombok, Ambon,  

lrian, Timar,  Jawa tengah  dan Jawa Timur,  Jawa  Barat, Surakarta, Ternate dan 

masih banyak lagi yang lainnya. Keberagaman religi Indonesia terdapat enam 

agama yang diakui secara resmi yakni Islam, Katolik, Protestan, Hindu,  
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Konghucu dan Buddha. Keberagaman seni dan budaya Suku bangsa yang 

beraneka ragam menghasilkan seni  dan budaya.  Baik itu dalam seni sastra, seni 

tari dan lain-lain. Keberagaman Bahasa yaitu Bahasa daerah masing-masing  

propinsi  menghasilkan  keberagaman bahasa, seperti bahasa Jawa, Sunda,  Bali, 

Sumba dan lain-lain (Asmin, 2018:191). 

Era  globalisasi  dan  konektivitas  mengubah  cara  bertukar  informasi,  

berdagang,  dan konsumsi dari produk-produk  budaya dan teknologi dari 

berbagai tempat di dunia. Dunia menjadi tempat yang sangat dinamis dan 

kompleks,  sehingga kreativitas  dan pengetahuan  menjadi  suatu aset  yang  tak  

ternilai  dalam  kompetisi  dan  pengembangan  ekonomi.  Ekonomi  Kreatif  

merupakan sebuah konsep yang menempatkan kreativitas dan pengetahuan 

sebagai aset utama dalam menggerakkan ekonomi. Konsep ini telah memicu 

ketertarikan berbagai negara untuk melakukan kajian  seputar  Ekonomi  Kreatif 

dan  menjadikan  Ekonomi  Kreatif model  utama  pengembangan ekonomi 

(Nahak, 2019:167). 

Sejarah ekonomi secara garis besar mempunyai pengertian sebagai 

kegiatan dan keadaan perekonomian suatu masyarakat pada zaman dahulu. Deny 

(2016) mengutip pernyataan Komite Ekonomi dan lndustri Nasional (KEIN) 

menilai industri kreatif Indonesia mampu berkembang dengan baik ke depannya, 

karena Indonesia banyak memiliki sumber daya untuk pengembangan industri ini, 

salah satu adalah jumlah penduduk usai produktif yang relatif besar sebagai bonus 

demografi. Usia produktif ini adalah usia kreatif, dan ini harus  harus  difasilitasi  

oleh  pemerintah.  Selain  bonus  demografi,  keberagaman  budaya  yang dimiliki 

oleh Indonesia juga  menjadi salah satu faktor  yang bisa mendorong  tumbuhnya 

industri kreatif. Hal tersebut yang tidak banyak dimiliki oleh negara lain di dunia. 

Dengan demikian, diharapkan industri  kreatif ini dapat berkontribusi  lebih  besar 

pada ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. lndustri kreatif ini diharapkan  

membawa ekonomi berkembang cepat dan serap banyak tenaga kerja, tapi  harus 

disiapkan infrastrukturnya, SDM yang kompeten, dan kebijakan fiscal-moneter 

(Asmin, 2018:192). 
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Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat menjadi fokus 

kajian penting etnografi. Penelitian etnografi mengenai sistem mata pencaharian 

mengkaji bagaimana cara mata pencaharian suatu kelompok masyarakat atau 

sistem perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Sistem 

ekonomi pada masyarakat tradisional, antara lain berburu dan meramu, beternak, 

bercocok tanam di ladang, menangkap ikan, bercocok tanam menetap dengan 

sistem irigasi. Lima sistem mata pencaharian tersebut merupakan jenis mata 

pencaharian manusia yang paling tua dan dilakukan oleh sebagian besar 

masyarakat pada masa lampau dan pada saat ini banyak masyarakat yang beralih 

ke mata pencaharian lain (Indraswari & Yuhan, 2017). 

Secara administratif Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari 12 Pemerintah 

Kabupaten dan 4 Pemerintah Kota, beserta perangkat Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah. Pemerintah Kabupaten dan Kota membawahi Pemerintah Kecamatan dan 

Desa/Kelurahan. Pemerintahan Kabupaten/Kota tersebut sebagai berikut, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Ogan Komering UluTimur, 

Kabupaten Ogan Komering UluSelatan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Rawas, Kabupaten 

Musi Banyuasin, Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, Kota Ogan 

Ilir, Kota Palembang, Kota Pagar Alam, Kota Lubuk Linggau, Kota Prabumulih, 

Kabupaten Panukal Abab lematang Ilir, Kabuapten Musi Rawas (Regency & 

Figures, 2021:8). 

Masyarakat Sumatera Selatan sebagian besar mata pencahariannya petani, 

nelayan, peternak, pertambangan dan industri. Dalam sistem ini manusia memulai 

kebutuhan mulai dari produksi, distribusi dan komsumsi. Berbagai mata 

pencaharian dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat agar dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Salah satu mata pencaharian yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat ialah peternak yaitu suatu kelompok masyarakat yang memilihara 

Sapi dan Kerbau untuk sektor peternakan. Sumatera Selatan memiliki jenis 

Kerbau yang banyak ditemukan hidup di Daerah rawa lebak yang dikenal dengan 

Kerbau Pampangan (Abdullah et al., 1986:20). 
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Kabupaten Banyuasin Memiliki 21 Kecamatan, Kecamatan yang termasuk 

dalam penelitian ini yaitu Kecamatan Rambutan, yang dimana Kecamatan 

Rambutan ini memiliki  19 Desa yaitu Desa Baru, Desa Durian Gadis, Desa 

Gelebak Dalam, Desa Kebon Sahang, Desa Menten, Desa Pangkalan Gelebak, 

Desa Parit, Desa Pelaju, Desa Pulau Parang, Desa Rambutan, Desa Sako, Desa 

Siju, Desa Suka Pindah, Desa Sungai Dua, Desa Sungai Kedukan, Desa Sungai 

Pinang, Desa Tanah Lembak, Desa Tanjung Kerang, Dan Desa Tanjung Merbu 

(Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2017 Tentang Kode Dan 

Data Wilayah Administrasi Pemerintahan Kementerian Dalam Negeri Republik 

Indonesia. Namun pada penelitian ini akan difokuskan pada Desa Rambutan 

(Diarsipkan Dari Versi Asli Tanggal 19 Desember 2018. Diakses Tanggal 3 

Oktober 2019). 

Desa Rambutan merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin, Desa Rambutan memiliki berbagai macam jenis 

ternak diantaranya adalah ternak ayam, ternak kambing, ternak bebek, ternak Sapi 

dan ternak Kerbau, peternak Kerbau merupakan salah satu peternak diantara 

peternak lainnya dan ternak Kerbau merupakan ternak terbesar di Daerah tersebut, 

populasi ternak Kerbau di Desa Rambutan paling banyak diantara Desa lainnya, 

banyak Desa yang terdapat dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

tersebut, namun ada beberapa Desa yang tidak memiliki peternak Kerbau, 

mayoritas penduduk yang ada di Desa Rambutan merupakan salah satu peternak 

Kerbau terbesar di antara Desa lainnya yang memiliki ternak Kerbau juga, di 

karenakan wilayah Desa Rambutan sangat berpotensi dalam mendukung peternak 

Kerbau dengan memiliki rawa lebak untuk Kerbau tersebut bertahan hidup (BPS 

Banyuasin, 2021:10). 

Pada beberapa daerah, susu Kerbau dimanfaatkan untuk membuat berbagai 

olahan makanan yang diminati masyarakat, kadar lemak dan protein yang sangat 

tinggi pada susu Kerbau dimanfaatkan oleh peternak sebagai olahan produk 

makanan seperti dali di Sumatera Utara, dadih/dadiah di Sumatera Barat, dan 

untuk didaerah Sumatera Selatan khusnya di Desa Rambutan Kecamatan 
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Rambutan Kabupaten Banyuasin susu Kerbau dimanfaatkan oleh peternak dalam 

membuat produk olahan makanan seperti Gulo Puan, sagon puan Kerbau, permen 

puan Kerbau, jangek kulit Kerbau dan minyak Kerbau. Ternak Kerbau sangat 

identik dengan lingkungan pedesaan, Karena pada umumnya lokasi yang menjadi 

tempat ternak Kerbau berada di Daerah pedesaan dengan memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada untuk diberikan sebagai makanan untuk Kerbau tersebut 

seperti rumput-rumputan yang mudah dicari didaerah pedesaan (Thoriq Maulana 

et al., 2017:50). 

Salah satu makanan tradisional yang terbuat dari susu Kerbau ialah Gulo 

Puan, Gulo Puan merupakan salah satu makanan tradisional khas Sumatera 

Selatan. Susu Kerbau yang dihasilkan dapat diminum secara langsung dan juga 

bisa dibuat makanan tradisional seperti Gulo Puan. Gulo Puan terbuat dari olahan 

susu Kerbau. Selain Gulo Puan produk olahan makanan yang terbuat dari susu 

Kerbau ialah produk olahan makanan seperti Gulo Puan, sagon puan Kerbau, 

permen puan Kerbau, jangek kulit Kerbau dan minyak Kerbau (Apriliyanti & 

Sobri, 2015:67). 

Gulo Puan merupakan salah satu makanan unggulan yang menjadi ciri 

khas makanan tradisional. Awalnya Gulo Puan bisa menjadi makanan tradisional 

karena Gulo Puan mempunyai bahan yang mudah untuk didapatkan yaitu susu 

Kerbau, karena sebagian penduduk di Desa Rambutan tersebut mayoritas 

penduduk nya sebagian besar peternak Kerbau, karena kondisi alam dan 

lingkungan yang strategis sangat cocok untuk dijadikan ternak Kerbau. Gulo Puan 

berharga mahal karena bahan baku dan waktu pengerjaannya yang lama (Sartika 

et al., 2020:146). 

Banyak manfaat yang diperoleh dalam mengkonsumsi Gulo Puan yaitu 

dapat meningkatkan gizi karena susunya merupakan susu murni dan asli dari 

Kerbau yang sudah di perah tanpa dicampuri bahan-bahan yang lain. Selain dapat 

meningkatkan gizi, memproduksi Gulo Puan juga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat, dan pendapatan masyarakat dapat meningkat. 
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Masyarakat yang awalnya tidak tau bagaimana cara memanfaatkan susu Kerbau 

tersebut namun perlahan terpikir berbagai macam cara dalam memanfaatkan susu 

Kerbau tersebut yaitu salah satunya dengan cara memproduksi nya menjadi 

olahan Gulo Puan, walaupun awalnya hanya dijual didesa saja namun seiring 

berjalannya waktu dapat dijual di luar daerah (Harahap et al., 2018:190). 

Ada beberapa artikel yang pernah membahas penelitian sejenis, Penelitian 

pertama yang ditulis oleh D.Sartika, dkk. Dalam Jurnal prosiding seminar 

nasional penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Inovasi 

Produk Olahan Susu Kerbau Rawa (Puan) Menjadi Minuman Fermentasi”. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa kegiatan pengolahan produk tersebut 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, dan memberikan penambahan 

pengetahuan serta keterampilan dalam pengemasan produk. 

Penelitian kedua yang ditulis oleh Dewi Sartika, dkk. Dalam Jurnal 

Pengabdian Masyarakat yang berjudul “Pemanfaatan Social Advertising Sebagai 

Media Promosi Produk Puan Makanan Khas Palembang”. Dari penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa  mitra telah mampu melakukan promosi menggunakan 

media sosial. Social Advertising yang diterapkan guna mempromosikan produk 

Puan dianggap efektif dan efisien. Hal tersebut tentunya merupakan dampak 

positif bagi kelompok usaha Gulo Puan Desa bangsal dalam memperkenalkan 

produknya ke masyarakat luas. 

Penelitian ketiga yang ditulis oleh Wilda Laila, dkk. Dalam Jurnal 

Kesehatan Perintis yang berjudul “Puding Dadih Susu Kerbau Dengan 

Penambahan Jambu Biji Merah (Psidium Guajava.L) sebagai Alternatif Makanan 

Jajanan pada Masa Pandemi Covid-19”. Dari penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa pembuatan makanan pudding dadih susu Kerbau dapat meningkatkan 

kreatifitas masyarakat dalam membuat olahan makanan menggunakan susu 

Kerbau ditengah adanya pandemi Covid-19 selain itu juga dapat meningkatkan 

hasil perekonomian masyarakat. 
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Dari ketiga penelitian diatas sama-sama menjelaskan tentang manfaat susu 

Kerbau menjadi olahan makanan khas Sumatera Selatan terutama Gulo Puan, 

dalam penelitian tersebut juga menjelaskan berbagai macam makanan yang bisa 

dibuat dalam memanfaatkan susu Kerbau tersebut dan juga cara pemasarannya. 

Tetapi, belum ada penelitian yang menjelaskan tentang perkembangan makanan 

tradisional khas Sumatera Selatan Gulo Puan di Desa Rambutan Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin. Sedangkan, perkembangan produksi susu 

Kerbau yang dibuat menjadi makanan khas masyarakat lokal di suatu daerah 

sangat berpengaruh bagi perkembangan perekonomian secara nasional. 

Berdasarkan latar belakang yang ditulis, maka penelitian ini bermaksud 

menjelaskan perkembangan makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo 

Puan di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 

2012-2022. Peneliti membatasi penelitian ini pada tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2022 karena penulis akan membahas secara jelas awal Gulo Puan ini serta 

perkembangannya yang masih bisa kita nikmati sampai sekarang. Hal tersebut 

menjadi ketertarikan peneliti untuk mengangkat perkembangan salah satu 

makanan khas Sumatera Selatan  di Desa Rambutan. Oleh karena itu penulis ingin 

melakukan penelitian dengan judul Perkembangan Makanan Tradisional Khas 

Sumatera Selatan Gulo Puan di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin Tahun 2012-2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana sejarah makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo 

Puan di Desa Rambutan? 

1.2.2 Bagaimana perkembangan makanan tradisional khas Sumatera Selatan 

Gulo Puan di Desa Rambutan dimulai dari tahun 2012-2022? 
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1.2.3 Bagaimana peran masyarakat dan pemerintah terhadap berkembangnya 

makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo Puan ini di Desa 

Rambutan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana sejarah makanan tradisional khas 

Sumatera Selatan Gulo Puan di Desa Rambutan. 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana perkembangan makanan tradisional khas 

Sumatera Selatan Gulo Puan di Desa Rambutan dimulai dari tahun 

2012-2022. 

1.3.3 Untuk mengetahui peran masyarakat dan pemerintah terhadap 

berkembangnya makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo Puan 

di Desa Rambutan. 

1.4 Batasan Masalah 

1.4.1 Skup Tematikal 

  Bahasan yang diambil dalam penelitian ini adalah perkembangan 

makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo Puan yang ada di Desa 

Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Pembatasan 

masalah ini didasarkan atas tema yang telah penulis tetapkan. 

1.4.2 Skup Temporal 

   Sesuai dengan judul yang telah diambil maka batasan waktu yang telah 

ditentukan untuk penelitian ini adalah tahun 2012-2022. Pada tahun 2012 

merupakan awal mula perkembangan Gulo Puan di Desa Rambutan. 

Kemudian pada tahun 2022 merupakan tahun dimana Gulo Puan meningkat 

dalam penjualannya. 

1.4.3 Skup Spasial 
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Cakupan daerah yang diambil oleh peneliti sesuai dengan lokasi 

penelitian yang penulis ambil yaitu Desa Rambutan Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin yang merupakan Desa produksi Gulo Puan yang 

terkenal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi mengenai kearifan lokal di Sumatera Selatan dan 

Desa Rambutan khususnya yang membahas Perkembangan Makanan 

Tradisional Khas Sumatera Selatan Gulo Puan di Desa Rambutan 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2012-2022, sehingga 

dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada pembaca. 

2. Dalam bidang akademik, sebagai sumber bacaan, referensi dan informasi 

untuk mempelajari kearifan lokal daerah Sumatera Selatan bagi Prodi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan serta 

Universitas Sriwijaya, dan juga khususnya di Desa Rambutan. 

3. Bagi masyarakat, agar dapat menjadikan referensi dan informasi untuk 

tetap menjadikan Gulo Puan sebagai kuliner khas Sumatera Selatan, dan 

agar dapat terus mengembangkan dan mengenalkan produksi susu Kerbau 

menjadi olahan makanan tradisional khas Sumatera Selatan Gulo Puan 

baik didalam negeri maupun diluar negeri. 
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